BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi dua prediktor yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rx;oy sebesar 0.310 dengan taraf
signifikan sebesar 0.132 (p>0.05) yang artinya tidak ada hubungan antara social
support dan intimasi pertemanan terhadap self-disclosure. Dengan hasil hipotesis
minor pertama dan kedua diterima dengan sumbangan efektif masing-masing
sebesar 6,6% dan 7,4%. Sebanyak 86% dipengaruhi oleh faktor lainnya sehingga
hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis minor pertama dan hipotesis minor
kedua memberikan sumbangan yang rendah terhadap self-disclosure, artinya
masih terdapat pengaruh dari faktor lain yang memberikan sumbangan terhadap

self-disclosure.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis mengajukan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Remaja
Bagi remaja dengan self-disclosure yang tinggi diharapkan agar tetap dapat
mengendalikan diri dalam memberikan informasi terkait diri sendiri di media
sosial, tidak berlebihan dalam menyampaikannya. Remaja juga diharapkan

dapat mendorong orang lain untuk ikut saling memberikan dukungan yang
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positif serta meningkatkan interaksi dengan melakukan self-disclosure untuk
menambabh relasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian ini
sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk memperdalam penelitian
selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
menyempurnakan hasil penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel
lainnya sebagai faktor yang mempengaruhi self-disclosure serta

menggunakan karakteristik responden penelitian yang lebih spesifik.



